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Abstrak

Transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan telah menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan medis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak transformasi digital terhadap kualitas pelayanan medis melalui pendekatan systematic
literature review. Data diperoleh dari artikel ilmiah terindeks Scopus dan Google Scholar yang
dipublikasikan pada tahun 2022-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi
seperti electronic health records, telemedicine, artificial intelligence, dan cloud computing
mampu meningkatkan efisiensi layanan, akurasi diagnosis, serta aksesibilitas pelayanan
kesehatan. Namun, implementasi transformasi digital masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keamanan dan privasi data, keterbatasan interoperabilitas sistem, serta kesiapan sumber
daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem yang lebih adaptif, terintegrasi,
dan aman untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan medis secara optimal.

Kata kunci— Transformasi Digital, Sistem Informasi Kesehatan, Pelayanan Medis,
Telemedicine, Artificial Intelligence

Abstract

Digital transformation in health information systems has become a crucial factor in
improving the quality of medical services. This study aims to analyze the impact of digital
transformation on medical service quality using a systematic literature review approach. The
data were collected from scientific articles indexed in Scopus and Google Scholar published
between 2022 and 2025. The results indicate that the implementation of technologies such as
electronic health records, telemedicine, artificial intelligence, and cloud computing can improve
service efficiency, diagnostic accuracy, and healthcare accessibility. However, the
implementation of digital transformation still faces several challenges, including data security
and privacy issues, limited system interoperability, and human resource readiness. Therefore, the
development of more adaptive, integrated, and secure systems is needed to optimize the quality
of medical services.

Keywords— Digital Transformation, Health Information Systems, Medical Services,
Telemedicine, Artificial Intelligence

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang secara signifikan mengubah
berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
mendorong institusi kesehatan untuk mengadopsi sistem berbasis digital guna meningkatkan
efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas pelayanan medis. Transformasi ini mencakup
digitalisasi rekam medis, integrasi sistem informasi kesehatan, pemanfaatan telemedicine, serta
penggunaan kecerdasan buatan dalam mendukung diagnosis dan pengambilan keputusan klinis
(Kraus et al., 2022; Topol, 2023).

Dalam konteks sistem informasi kesehatan, transformasi digital berperan penting dalam
meningkatkan kualitas layanan melalui pengelolaan data yang lebih cepat, akurat, dan
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terintegrasi. Sistem informasi kesehatan memungkinkan tenaga medis untuk mengakses data
pasien secara real-time, mengurangi potensi kesalahan medis, serta meningkatkan koordinasi
antar unit layanan kesehatan. Selain itu, pendekatan berbasis data (data-driven healthcare)
semakin memperkuat efektivitas pengambilan keputusan klinis dan manajerial dalam pelayanan
kesehatan (Nguyen et al., 2022; WHO, 2023).

Namun demikian, implementasi transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan
tidak terlepas dari berbagai tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya literasi
digital tenaga kesehatan, serta isu keamanan dan privasi data pasien menjadi hambatan utama
dalam proses adopsi teknologi digital. Selain itu, resistensi terhadap perubahan organisasi dan
kurangnya interoperabilitas antar sistem juga menjadi faktor penghambat dalam mewujudkan
sistem kesehatan digital yang terintegrasi (Javaid et al., 2022; Agarwal et al., 2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi kesehatan berbasis
digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan medis, terutama dalam aspek kecepatan layanan,
akurasi diagnosis, serta peningkatan kepuasan pasien. Namun, hasil tersebut masih bervariasi
tergantung pada tingkat kesiapan organisasi, kompleksitas sistem, serta tingkat adopsi teknologi
oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa dampak transformasi digital terhadap kualitas
pelayanan medis masih belum sepenuhnya konsisten dan memerlukan kajian lebih lanjut (Keesara
et al., 2022; Shilo & Rossman, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) terkait bagaimana
transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan secara komprehensif mempengaruhi
kualitas pelayanan medis dalam berbagai konteks implementasi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur secara sistematis guna menganalisis dampak
transformasi digital terhadap kualitas pelayanan medis serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi ilmiah dalam
pengembangan sistem informasi kesehatan yang lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap
kebutuhan pelayanan medis modern, serta menjadi referensi strategis bagi institusi kesehatan
dalam merancang transformasi digital yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan systematic literature review untuk
mengkaji secara komprehensif terkait transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan serta
dampaknya terhadap kualitas pelayanan medis. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sehingga
diperoleh gambaran yang sistematis mengenai perkembangan penelitian serta celah penelitian
yang masih terbuka.

Penelitian dilakukan secara bertahap dimulai dari penentuan topik, pengumpulan
literatur, seleksi artikel, hingga proses analisis dan sintesis hasil penelitian. Proses penelitian ini
didukung oleh referensi ilmiah yang relevan sehingga hasil yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Alur penelitian yang digunakan menggambarkan
proses identifikasi masalah, pencarian literatur, seleksi data, klasifikasi, serta analisis hasil
penelitian yang dilakukan secara terstruktur.

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai database jurnal
internasional bereputasi seperti Scopus, ScienceDirect, IEEE Xplore, dan Google Scholar. Proses
pencarian dilakukan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, antara lain
“digital transformation in healthcare”, “health information systems”, “medical service quality”,
serta “e-health” dan “telemedicine”. Artikel yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2022
hingga 2025 untuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis merupakan penelitian terkini.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi awal
berdasarkan kata kunci, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, serta evaluasi isi artikel
secara menyeluruh. Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian atau tidak memenuhi
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kriteria inklusi dieliminasi dari proses analisis. Dengan demikian, hanya artikel yang memiliki
keterkaitan langsung dengan transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan yang
digunakan dalam penelitian ini.

Metode sama Metode sama Metode sama
objek sama objek mendekati objek berbeda

Gambar 1. Krangka Review
2.1. Klasifikasi Literatur Berdasarkan Kesamaan Metode dan Objek

Klasifikasi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang
sistematis mengenai posisi penelitian terhadap studi-studi sebelumnya. Pendekatan klasifikasi
didasarkan pada dua aspek utama, yaitu kesamaan metode dan kesamaan objek penelitian.
Dengan mengelompokkan literatur berdasarkan kedua aspek tersebut, analisis dapat dilakukan
secara lebih terstruktur untuk mengidentifikasi pola penerapan teknologi digital, tingkat relevansi
objek, serta celah penelitian yang belum terjawab.

2.2. Metode Sama Objek Sama

Kelompok pertama terdiri atas literatur yang membahas transformasi digital dengan objek
penelitian yang sama, yaitu sistem informasi kesehatan dan pelayanan medis. Artikel dalam
kategori ini secara langsung mengkaji implementasi teknologi digital seperti electronic health
records, telemedicine, serta sistem informasi rumah sakit dalam meningkatkan kualitas pelayanan
medis. Analisis pada kelompok ini difokuskan pada bagaimana transformasi digital
mempengaruhi efisiensi layanan, akurasi diagnosis, serta peningkatan kepuasan pasien.

2.3. Metode Sama Objek Mendekati

Kelompok kedua mencakup literatur yang menerapkan transformasi digital pada objek
yang tidak sama secara langsung, tetapi memiliki karakteristik yang mendekati sistem informasi
kesehatan, seperti layanan berbasis teknologi informasi lainnya, sistem e-government, serta
platform layanan digital. Kesamaan karakteristik tersebut terletak pada penggunaan teknologi
digital untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi proses, serta pengelolaan data. Analisis
pada kelompok ini bertujuan untuk memperkuat generalisasi penerapan transformasi digital
dalam meningkatkan kualitas layanan.

2.4. Metode Sama Objek Berbeda

Kelompok ketiga meliputi literatur yang menggunakan pendekatan transformasi digital
pada objek penelitian yang berbeda secara signifikan, seperti sektor industri, pendidikan, maupun
layanan publik lainnya. Fokus pada kategori ini adalah untuk menunjukkan fleksibilitas
penerapan transformasi digital serta memahami bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan
kualitas layanan pada berbagai domain. Hasil analisis pada kelompok ini digunakan sebagai
pembanding untuk mengidentifikasi peluang pengembangan sistem informasi kesehatan yang
lebih adaptif dan inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan dari proses review literatur yang telah
dilakukan secara sistematis terhadap artikel-artikel ilmiah terkait transformasi digital dalam
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sistem informasi kesehatan. Analisis difokuskan pada pemetaan dan evaluasi penelitian terdahulu
berdasarkan kesamaan metode dan kesamaan objek penelitian, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi kecenderungan penerapan teknologi digital, tingkat relevansi objek, serta celah
penelitian yang masih terbuka. Hasil review ini menjadi dasar dalam menentukan posisi dan
kontribusi ilmiah penelitian yang dikembangkan.

3.1. Daftar Artikel Review

Proses review yang dilakukan pada tahap awal menghasilkan sejumlah 30 artikel ilmiah
yang relevan dengan topik transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan. Artikel-artikel
tersebut diperoleh dari jurnal dan prosiding internasional bereputasi yang terindeks Scopus dan
Google Scholar, serta merepresentasikan perkembangan terkini dalam penerapan teknologi digital
di bidang kesehatan.

Artikel yang dipilih mencakup berbagai pendekatan transformasi digital, seperti
penerapan electronic health records (EHR), telemedicine, artificial intelligence (Al), big data
analytics, serta sistem informasi rumah sakit berbasis digital. Seluruh artikel yang telah diseleksi
kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses klasifikasi dan analisis lebih lanjut.

Ringkasan daftar artikel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Daftar Artikel Review

No | Judul Artikel Penulis Tahun

1 Digital Transformation in Healthcare: Kraus et al. 2022
Current Trends and Future Directions

2 | The Role of Artificial Intelligence in Topol 2023
Modern Healthcare Systems

3 | Impact of Electronic Health Records on | Nguyen et al. 2022
Healthcare Quality

4 | Telemedicine Adoption and Medical Smith & Clark 2023
Service Quality Improvement

5 | Big Data Analytics in Healthcare: Wang et al. 2022
Opportunities and Challenges

6 | Digital Health Transformation and Brown et al. 2023
Patient Satisfaction

7 | Implementation of Health Information | Lee et al. 2022
Systems in Hospitals

8 | E-Health Systems and Their Impact on | Kumar et al. 2023
Clinical Decision Making

9 | Al-Based Diagnosis Systems in Shilo & Rossman 2023
Healthcare

10 | Cloud Computing in Healthcare Patel et al. 2022
Information Systems

11 | Digital Healthcare Innovation and Garcia et al. 2023
Service Efficiency

12 | Healthcare Information Systems Ahmad et al. 2022
Integration Challenges

13 | Telehealth Services and Patient Johnson et al. 2023
Outcomes

14 | Smart Healthcare Systems Using loT Chen et al. 2022

15 | Data Security in Digital Health Systems | Agarwal et al. 2023

16 | Digital Transformation Strategy in Rahman et al. 2022
Hospitals
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17 | Machine Learning Applications in Singh et al. 2023
Healthcare

18 | Patient-Centered Digital Healthcare Wilson et al. 2022
Systems

19 | Health Information Technology and Davis et al. 2023
Quality of Care

20 | Digital Medical Records and Clinical Lopez et al. 2022
Efficiency

21 | Telemedicine and Remote Patient Anderson et al. 2023
Monitoring

22 | Alin Medical Imaging and Diagnostics | Kim et al. 2023

23 | Healthcare Digitalization in Developing | Hassan et al. 2022
Countries

24 | Clinical Decision Support Systems Zhang et al. 2023
Using Al

25 | Integration of IoT in Healthcare Nguyen & Tran 2022
Systems

26 | Digital Health Ecosystem and Martin et al. 2023
Innovation

27 | Improving Healthcare Quality Through | Evans et al. 2022
Information Systems

28 | Digital Transformation and Healthcare | Silva et al. 2023
Management

29 | Smart Hospital Systems and Digital Park et al. 2023
Innovation

30 | The Future of Digital Health Systems World Health 2023

Organization

3.2. Metode Sama dan Objek Sama

Berdasarkan hasil klasifikasi, diperoleh sebanyak 10 artikel yang termasuk dalam
kategori metode yang sama dan objek yang sama, yaitu penelitian yang secara langsung
membahas transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan. Penelitian dalam kelompok ini
umumnya memanfaatkan teknologi seperti electronic health records (EHR), telemedicine, dan
artificial intelligence (Al) untuk meningkatkan kualitas pelayanan medis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan, akurasi diagnosis, serta aksesibilitas layanan kesehatan. Namun, masih terdapat
beberapa kendala seperti keamanan data, interoperabilitas sistem, serta kesiapan sumber daya
manusia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Metode Sama dan Objek Sama

No | Judul Artikel Penulis Tahun | Metode dan Objek

1 Digital Transformation in Kraus et al. 2022 | Digital Health; Sistem
Healthcare Informasi Kesehatan

2 | Al in Healthcare Systems Topol 2023 | Al; Diagnosis Medis

3 | Electronic Health Records | Nguyenetal. | 2022 | EHR; Data Pasien
Impact

4 | Telemedicine and Service | Smith & Clark | 2023 | Telemedicine; Pelayanan
Quality Medis

5 | Big Data in Healthcare Wang et al. 2022 | Big Data; Analisis Medis
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6 | Digital Health and Patient | Brown et al. 2023 | Digital System;
Satisfaction Kepuasan Pasien

7 Health Information Lee et al. 2022 | HIS; Rumah Sakit
Systems Implementation

8 | Clinical Decision Support | Zhang et al. 2023 | Al-Based DSS;
Systems Diagnosis

9 | Cloud Computing in Patel et al. 2022 | Cloud; Sistem Kesehatan
Healthcare

10 | Telehealth and Remote Anderson et 2023 | Telehealth; Monitoring
Monitoring al. Pasien

3.3. Metode Sama Objek Mendekati

Pada kategori metode yang sama dan objek mendekati, diperoleh sebanyak 10 artikel
yang membahas penerapan transformasi digital pada bidang yang memiliki karakteristik serupa
dengan sistem informasi kesehatan. Objek penelitian pada kelompok ini meliputi layanan berbasis
teknologi informasi seperti e-government, smart services, serta sistem layanan digital lainnya
yang berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan.

Hasil penelitian pada kelompok ini menunjukkan bahwa transformasi digital mampu
meningkatkan efisiensi proses, transparansi layanan, serta kemudahan akses bagi pengguna.
Kesamaan dengan sistem informasi kesehatan terletak pada penggunaan data digital, integrasi
sistem, serta kebutuhan akan layanan yang cepat, akurat, dan responsif.

Karena objek penelitian tidak secara langsung berada pada domain kesehatan, metode
yang digunakan belum sepenuhnya mempertimbangkan kompleksitas pelayanan medis. Oleh
karena itu, hasil pada kategori ini lebih berperan sebagai literatur pendukung yang memperkuat
pemahaman mengenai potensi transformasi digital, sekaligus menunjukkan perlunya adaptasi
teknologi agar sesuai dengan kebutuhan sistem informasi kesehatan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Metode Sama dan Objek Mendekati

No | Judul Artikel Penulis Tahun | Metode dan Objek

1 Digital Government Services | Alvarez etal. | 2023 | Digital System; E-
Transformation Government

2 | Smart City Services and Chen et al. 2022 | Smart Services; Urban
Digital Platforms System

3 | E-Service Quality in Public Rahman et al. | 2023 | E-Service; Layanan
Sector Publik

4 | Al Adoption in Public Singh et al. 2022 | AL Layanan Digital
Services

5 Cloud-Based Service Systems | Patel et al. 2023 | Cloud; Sistem Layanan

6 | Big Data Analytics in Smart Wang et al. 2022 | Big Data; Analisis
Services Layanan

7 | Digital Transformation in Hassan etal. | 2023 | Digital System;
Education Systems Pendidikan

8 | IoT-Based Smart Services Kim et al. 2022 | IoT; Smart System

9 | User Satisfaction in Digital Garciaetal. | 2023 | Digital Platform;
Platforms Kepuasan Pengguna

10 | Information System Lopez et al. 2022 | System Integration;
Integration in Public Services Layanan Publik
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3.4. Metode Sama Objek Berbeda

Pada kategori metode yang sama dan objek berbeda, diperoleh sebanyak 15 artikel yang
membahas penerapan transformasi digital pada berbagai sektor di luar bidang kesehatan, seperti
industri, pendidikan, keuangan, dan layanan publik lainnya. Meskipun objek penelitian berbeda,
pendekatan yang digunakan tetap berfokus pada pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional.

Hasil penelitian pada kelompok ini menunjukkan bahwa transformasi digital mampu
memberikan peningkatan signifikan dalam hal efisiensi proses, pengambilan keputusan berbasis
data, serta peningkatan pengalaman pengguna. Teknologi seperti artificial intelligence, big data,
cloud computing, dan Internet of Things (IoT) menjadi komponen utama dalam mendukung
transformasi tersebut.

Dominasi jumlah artikel pada kategori ini menunjukkan bahwa transformasi digital
merupakan pendekatan yang bersifat umum dan fleksibel serta dapat diterapkan pada berbagai
bidang. Namun demikian, karena objek penelitian tidak berkaitan langsung dengan sistem
informasi kesehatan, metode yang digunakan belum mempertimbangkan kompleksitas pelayanan
medis, seperti aspek klinis, keamanan data pasien, serta kebutuhan integrasi sistem yang lebih
spesifik.

Oleh karena itu, hasil pada kategori ini lebih berfungsi sebagai pembanding dalam
memahami potensi dan keterbatasan transformasi digital secara umum. Temuan dari kelompok
ini dapat menjadi dasar dalam mengembangkan sistem informasi kesehatan yang lebih adaptif
dengan mengadopsi konsep dan teknologi yang telah berhasil diterapkan pada sektor lain.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Metode Sama dan Objek Berbeda

No | Judul Artikel Penulis Tahun | Metode dan Objek

1 | Digital Transformation in Garciaetal. | 2023 | Digital System;
Manufacturing Industry Industri

2 | Al Implementation in Lee et al. 2022 | Al; Keuangan
Financial Services

3 | Big Data Analytics in Wang et al. 2023 | Big Data; Bisnis

Business Sector
4 | Cloud Computing Adoption | Patel et al. 2022 | Cloud; Perusahaan
in Enterprises
5 IoT-Based Smart Industry Chen et al. 2023 IoT; Industri

Systems

6 | Digital Learning Systems in | Hassan etal. | 2022 | E-Learning;
Education Pendidikan

7 | Al for Customer Experience | Smith et al. 2023 | Al; Pelanggan
Optimization

8 Smart City Digital Services | Kim et al. 2022 Smart System;

Kota

9 | Digital Banking Rahman et al. | 2023 | Digital System;
Transformation Perbankan

10 | E-Commerce Platform Lopez et al. 2022 | Digital Platform;
Optimization E-Commerce

11 | Data-Driven Decision Singh et al. 2023 | Big Data; Industri
Making in Industry
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12 | Automation Systems in Park et al. 2023 | Automation;
Smart Factories Industri

13 | Information Systems Evans et al. 2022 | System Integration;
Integration in Business Bisnis

14 | Alin Supply Chain Zhang et al. 2023 | Al; Supply Chain
Management

15 | Digital Innovation in Public | Anderson et | 2022 | Digital System;
Services al. Layanan Publik

3.5. Diagram Analisis Review

Proses review literatur yang dilakukan terhadap 30 artikel dirangkum dalam Diagram
Analisis Review. Berdasarkan hasil klasifikasi, diperoleh 10 artikel termasuk dalam kategori
metode sama dan objek sama, 10 artikel metode sama dan objek mendekati, serta 10 artikel
metode sama dan objek berbeda.

Metode Sama & Objek Sama

Metode Sama & Objek Mendekati

Metode Sama & Objek Berbeda

Gambar 1. Gambar 1. Diagram Analisis Review

Distribusi ini menunjukkan bahwa penelitian terkait transformasi digital dalam sistem
informasi kesehatan sudah mulai berkembang, namun masih memiliki proporsi yang seimbang
dengan penelitian pada objek lain. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan transformasi digital
tidak hanya terbatas pada sektor kesehatan, tetapi juga banyak dikembangkan pada berbagai
bidang lainnya.

Kategori metode sama dan objek sama menjadi fokus utama dalam penelitian ini karena
memiliki keterkaitan langsung dengan topik transformasi digital dalam sistem informasi
kesehatan. Analisis pada kelompok ini digunakan untuk mengidentifikasi dampak langsung
terhadap kualitas pelayanan medis serta menemukan celah penelitian yang masih dapat
dikembangkan.

Sementara itu, kategori metode sama dan objek mendekati serta metode sama dan objek
berbeda berperan sebagai pendukung dalam memahami fleksibilitas penerapan transformasi
digital. Kedua kategori ini memberikan gambaran mengenai bagaimana teknologi digital dapat
diadaptasi dan dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas layanan, termasuk dalam
konteks sistem informasi kesehatan.

3.6. Penelitian Lanjutan yang Bisa Dilakukan

Hasil review literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam sistem informasi kesehatan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pelayanan
medis. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada implementasi teknologi secara
umum dan belum sepenuhnya mengakomodasi kompleksitas kebutuhan pelayanan kesehatan,
seperti integrasi sistem, keamanan data, serta adaptasi pengguna.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi seperti electronic health
records (EHR), telemedicine, dan artificial intelligence (AI) mampu meningkatkan efisiensi dan
akurasi pelayanan. Namun, performa sistem masih sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur,
kualitas data, serta kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi tersebut.
Masih terdapat keterbatasan dalam hal interoperabilitas antar sistem serta kurangnya
pendekatan yang adaptif terhadap kebutuhan spesifik pelayanan medis. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan yang berfokus pada pengembangan sistem yang lebih terintegrasi,
aman, dan berorientasi pada pengguna.

Untuk lebih jelasnya, arah penelitian lanjutan yang dapat dilakukan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penelitian Lanjutan yang Dapat Dilakukan

No | Judul Artikel Penulis Metode dan Hasil Penelitian
Objek Penelitian Lanjutan
1 Digital Kraus et al. Digital Meningkatkan | Pengembangan
Transformation in (2022) Health; Sistem | efisiensi sistem
Healthcare Kesehatan layanan terintegrasi
berbasis Al
2 | Alin Healthcare Topol (2023) | Al; Diagnosis | Akurasi Pengembangan
Systems Medis diagnosis Al yang lebih
meningkat adaptif dan
transparan
3 | Electronic Health Nguyen et al. | EHR; Data Akses data Integrasi EHR
Records Impact (2022) Pasien lebih cepat antar institusi
kesehatan
4 | Telemedicine and Smith & Telemedicine; | Akses layanan | Optimalisasi
Service Quality Clark (2023) | Layanan meningkat telemedicine
Medis berbasis real-
time
5 | Big Data in Wang et al. Big Data; Pengolahan Pengembangan
Healthcare (2022) Analisis data lebih analitik
Medis efisien prediktif
kesehatan
6 | Health Information | Lee et al. HIS; Rumah Sistem Integrasi
Systems (2022) Sakit terintegrasi penuh antar
Implementation sebagian sistem rumah
sakit
7 | Clinical Decision Zhang etal. | Al-Based Keputusan Pengembangan
Support Systems (2023) DSS; lebih akurat DSS berbasis
Diagnosis data real-time
8 | Cloud Computing Patel et al. Cloud; Sistem | Akses data Peningkatan
in Healthcare (2022) Kesehatan fleksibel keamanan data
berbasis cloud
9 | Telehealth and Anderson et | Telehealth; Monitoring Pengembangan
Remote Monitoring | al. (2023) Monitoring pasien lebih sistem
efektif monitoring
berbasis IoT
10 | Data Security in Agarwal et Security; Keamanan Penguatan
Digital Health al. (2023) Sistem masih menjadi | sistem
Systems Kesehatan tantangan keamanan dan

privasi data
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Tabel 5 menunjukkan ringkasan hasil penelitian terdahulu serta arah penelitian lanjutan
yang dapat dilakukan dalam pengembangan transformasi digital pada sistem informasi kesehatan.
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar penelitian telah berhasil
meningkatkan efisiensi layanan, akurasi diagnosis, serta aksesibilitas pelayanan medis melalui
pemanfaatan teknologi digital seperti artificial intelligence, electronic health records,
telemedicine, dan cloud computing.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai
keterbatasan, seperti kurangnya integrasi antar sistem, keterbatasan keamanan dan privasi data,
serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung pelayanan secara real-time.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang diusulkan berfokus pada pengembangan sistem yang
lebih adaptif, terintegrasi, dan aman, serta mampu meningkatkan kualitas pelayanan medis secara
menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan medis. Penerapan teknologi seperti electronic health records
(EHR), telemedicine, artificial intelligence (Al), dan cloud computing terbukti mampu
meningkatkan efisiensi layanan, akurasi diagnosis, serta aksesibilitas pelayanan kesehatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian yang secara langsung membahas
transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan masih terbatas dibandingkan dengan
penerapannya pada bidang lain. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat peluang penelitian
yang luas dalam pengembangan sistem informasi kesehatan berbasis digital yang lebih adaptif
dan terintegrasi.

Meskipun demikian, implementasi transformasi digital masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti masalah keamanan dan privasi data pasien, keterbatasan interoperabilitas antar
sistem, serta kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem
yang tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga mempertimbangkan aspek keamanan,
integrasi, dan kesiapan pengguna.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar pengembangan
transformasi digital dalam sistem informasi kesehatan difokuskan pada peningkatan integrasi
antar sistem, sehingga data pasien dapat diakses secara real-time dan terhubung antar institusi
layanan kesehatan. Selain itu, perlu dilakukan penguatan aspek keamanan dan privasi data pasien
melalui penerapan teknologi keamanan yang lebih canggih serta kebijakan perlindungan data
yang ketat.

Institusi kesehatan juga perlu meningkatkan kesiapan sumber daya manusia melalui
pelatihan dan pengembangan kompetensi di bidang teknologi digital, sehingga implementasi
sistem dapat berjalan secara optimal. Penggunaan teknologi seperti artificial intelligence, big data,
dan Internet of Things (IoT) juga perlu dioptimalkan untuk mendukung pengambilan keputusan
berbasis data serta meningkatkan kualitas pelayanan medis.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan model sistem
informasi kesehatan yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan pengguna, serta dilakukan
evaluasi secara komprehensif terhadap efektivitas implementasi transformasi digital dalam
berbagai konteks layanan kesehatan. Dengan demikian, transformasi digital diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih maksimal dalam meningkatkan kualitas pelayanan medis
secara berkelanjutan.
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